
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Daging ayam merupakan salah satu bahan konsumsi masyarakat yang cukup 

tinggi permintaanya. Ayam kampung super membuka peluang usaha baru yang 

sangat menjanjikan karena permintaan akan daging ayam kampung meningkat 

dengan signifikan. Adanya teknologi baru, kini hadir ayam kampung  super atau 

ayam jawa super. Ternak ayam kampung super secara nyata lebih menjanjikan karena 

dalam masa pemeliharaan hanya membutuhkan waktu 50-60 hari untuk panen. 

Ayam kampung super mempunyai sifat dwiguna yaitu ayam sebagai 

penghasil telur dan daging. Ayam kampung super pedaging waktu pemeliharaan 2-3 

bulan sudah siap panen, dan untuk tipe petelur pada umur 5-6 bulan telah mencapai 

puncak produksi. 

Ciri-ciri ayam kampung super yang menonjol antara lain yaitu warna bulu 

ayam umur satu hari (Day Old Chicken/DOC) dominan putih dan coklat dan terlihat 

cukup seragam ukurannya. Ukuran DOC lebih besar dari ayam kampung asli dan 

terlihat agak bulat-bulat bentuknya dan ketika sudah besar ayam terlihat besar akan 

tetapi agak ringan kalau di pegang dengan kondisi bulu agak mengembang. 

Sesuai dengan perkembangan pasar daging ayam kampung menempati 

permintaan lebih tinggi dibandingkan produksi telur. Permintaan akan anak ayam 

umur satu hari (DOC) sebagai bibit untuk dibesarkan pembiyaan ayam potong 



semakin meningkat. Pemeliharaan ayam kampung super pada umumnya dilakukan 

sampai dengan umur 10 - 12 minggu dengan capaian bobot potong 0,8 - 1,0 kg/ekor 

sehingga industri pakan ternak unggas akan menjadi hal yang sangat penting untuk 

mencukupi kebutuhan akan pakan ternak tersebut. 

Pakan menjadi komponen sangat berpengaruh dalam usaha ternak unggas, hal 

ini disebabkan karena biaya yang merupakan komponen terbesar dalam usaha 

peternakan unggas.  

Mahalnya harga pakan yang ada di masyarakat menyebabkan kondisi 

peternakan belum bisa maju. Hal ini dikarenakan harga pakan merupakan cermin 

panduan harga dari bahan – bahan yang digunakan. Biaya pakan ini dapat mencapai 

60-70% dari total biaya produksi. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas dengan ini penulis telah 

melakukan suatu penelitian dengan judul yaitu “Produktivitas Ayam Kampung Super 

Yang Diberi Pakan Komersial”. 

1.2 Rumusan masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian jenis pakan komersial yang berbeda terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi pakan ayam kampung 

super periode starter. 

 

 

 



1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produktivitas ayam kampung 

super yang meliputi kansumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi 

ransum ayam kampung super periode starter yang diberi jenis pakan komersial. 

 

1.4  Manfaat 

Manfaat penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penggunaan 

pakan komersial sehingga dapat ditentukan pakan yang efisien dalam meningkatkan 

performens ayam kampung super periode starter 


